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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Permainan tenis adalah olahraga permainan yang cepat dan dinamis permainan 

tenis juga dikatakan permaianan yang cepat karena perubahan yang terjadi didalam 

permainan tenis 1 poin terjadi dalam waktu yang sangat singkat bahkan beberapa detik. 

Permainan tenis dalam pemahaman dan bentuk yang paling mudah, tujuan dari 

permainan tenis adalah memukul bola melewati net untuk ditujukan dan memasuki 

daerah lawan serta berupaya sedemikian rupa agar lawan berada dalam kesulitan untuk 

bisa mengembalikan bola kembali ketempat.  

Cabang olahraga tenis di Indonesia mengalami perkembangan pesat sehingga 

menuntut para pelakunya untuk berkembang secara cepat. Cabang olahraga ini 

memerlukan gerakan dinamis untuk menciptakan sebuah poin guna menghasilkan 

kemenangan dalam suatu pertandingan. Sejak kemunculannya tenis menjadi salah satu 

olahraga yang digemari baik remaja putra maupun putri yang mengakibatkan revolusi 

permainan tenis begitu cepat diberbagai sektor. Di Indonesia khususnya di Kabupaten 

Bogor secara kuantitas memang meningkat tapi tidak secara kualitas.  

Tenis adalah salah satu cabang olahraga keterampilan terbuka, karena rangsangan 

untuk bertindak atau beraksi selalu berubah ubah, dan memerlukan respon gerakan 

yang fleksibel. Pemain tenis menuntut pengambilan keputusan yang cepat menentukan 

arah pukulan dan groundstroke. pukulan akan mematikan dan menjadi senjata utama 
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Apabila setiap individu mampu melakukan teknik dasar dengan baik dan benar. Ada 

beberapa keterampilan yang harus dikuasai dalam bermain tenis lapangan diantaranya 

yaitu forehand, backhand, servis, overhead, volley.  

Forehand menjadi hal yang menentukan dan menjadi senjata utama dalam 

memulai serangan karena teknik dasar ini dapat mengancam pertahanan lawan apabila 

dilakukan dengan benar. Kemampuan forehand yang baik dapat memudahkan pemain 

menjalankan startegi yang diinginkan pelatih sehingga dapat meraih hasil yang 

maksimal yaitu kemenangan.  

Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan di Klub Cibinong Prestasi 

Tenis Akademi atlet yang mengikuti latihan tenis lapangan kurang lebih 20 atlet latihan 

dilakukan 2 (dua) kali dalam seminggu yaitu pada sabtu dan minggu jam 11.00 siang 

samapi jam 15.00 sore. Latihan dilaksanakan di lapangan tenis pendopo pemda yang 

beralamatkan di jl. Pemda Kabupaten Bogor dan memiliki 2 tenaga pelatih yang 

diberikan tugas masing – masing. Pada saat latihan kendala yang sering muncul adalah 

pelatih hanya membuat program yang monoton seperti di feed dari tengah lapangan 

lalu mundur ke baseline, berlatih servis dan game bebas, serta sarana dan prasarana 

seperti bola yang digunakan tidak layak pakai, seperti bola yang digunakan banyak 

yang kempes dan tidak ada serabutnya. Hal itu dapat mempengaruhi penurunan prestasi 

karena latihannya tidak berjalan dengan maksimal  
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Tabel 1.1 hasil prestasi  1 

No 2017 2018 2019 

1. Juara 3 ganda putra K.U 16 

sportama junior   

Juara 3 ganda 

putra K.U 14 fiks 

Telkom bandung  

Juara 1 piala 

bupati cup 

nasional K.U 16  

2. Juara 2 tunggal putra K.U 14 

CBR open tournament 

Juara 2 popda 

jawa barat  

 

3. Juara 1 ganda putra K.U 16 

BNI open nasional 

tournament 

  

Penurunan prestasi dibuktikan dengan berkurangnya atlet yang mengikuti 

kejuaraan Bupati cup dari tahun ketahun mengalami penurunan bahkan ditahun 2019 

hanya 2 atlet yang mendapatkan gelar juara dari 15 atlet yang mendaftar. Ditambah 

dengan sedikitnya pelatih yang memiliki lisensi untuk melatih. Pelatih hanya melatih 

sesuai dengan pengalaman karena kebarhasilan untuk meningkatkan klub tenis salah 

satu faktornya adalah pelatih yang berbakat dan memiliki banyak variasi latihan serta 

didukung atlet yang berbakat dengan begitu ilmu akan mudah tersampaikan dan mudah 

dimengerti oleh atletnya.   

 Berdasarkan pembahasan diatas maka peneliti tertarik untuk membuat 

pengembangan model latihan forehand pada Klub Cibinong Prestasi Tenis Akademi. 

Dimana dalam permainan tenis harus menguasai teknik dasar dan sebagai senjata 

utama forehand, oleh karena itu pengembangan model latihan yang berbeda dan perlu 

pemahaman yang baik mengenai teknik dasar dan pengambilan keputusan. Maka dari 
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itu penelitian ini diharapkan dapat membantu pelatih dan pemain mengetahui variasi 

model latihan forehand pada permainan tenis lapangan. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian perlu 

dibatasi supaya tidak meluas. Pada penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada 

pengembangan model latihan forehand pada Klub Cibinong Prestasi Tenis Akademi.    

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian ini, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

model pengembangan latihan pada teknik forehand tenis lapangan?”  

D. Kegunaan Hasil Penelitian  

Adapun kegunaan hasil penelitian ini dilihat berdasarkan rumusan permasalahan 

diatas maka manfaatnya dapat dirinci sebagai berikut :  

1. Mengembangkan kreatifitas pelatih dalam proses latihan teknik forehand   

2. Mengembangkan model latihan  forehand yang inovatif.  

3. Memberikan suasana baru bagi atlet dalam proses latihan, sehingga atlet merasa 

tidak jenuh  

4. Memberikan sumbangan yang efektif dalam latihan forehand 


